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BAB IV  

KESIMPULAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran sejarah yang dilaksanakan di SMA pesantren ini memiliki 

ciri tersendiri, antara lain muatan Islam yang kuat. Hal tersebut terlihat dari 

adanya upaya untuk menjadikan pemahaman mengenai Al-Qur’an dan hadis 

sebagai bagian integral dalam pembelajaran santri. Silabus dan RPP yang 

dibuat oleh guru memperlihatkan hal tersebut, yakni adanya benang merah dari 

dua bentuk perencanaan pembelajaran tersebut bahwa adanya unsur Al-Qur’an 

dan hadits yang menjadikan pembelajaran sejarah di pesantren memiliki 

kekhasannya yang tersendiri. Sesuai dengan hakikat KTSP yang memberikan 

otonomi kepada sekolah atau satuan pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masing-masing. 

Hal tersebut sebagaimana terlihat dalam pembelajaran sejarah kelas X 

putra dan kelas X putri SMA Daar El Falaah. Meskipun materi kelas X 

merupakan materi umum, karena berisikan konsep-konsep dasar sejarah, akan 

tetapi guru harus mengkaitkannya dengan Al-Qur’an atau hadis yang dianggap 

relevan tersebut. Adapun upaya yang dilakukan guru ketika menjelaskan materi 

mengenai materi pengertian sejarah, guru menjadikan ayat Al-Qur’an sebagai 

salah satu yang menjelaskan pentingnya belajar sejarah, sedangkan pada materi 
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mengenai kronologi dan periodisasi, guru memposisikan ayat Al-Qur’an 

tersebut sebagai contoh. 

Namun, pemahaman guru mengenai materi sejarah, baik materi dasar 

ilmu sejarah maupun materi kontroversialnya, masih memiliki kekurangan. Hal 

tersebut terlihat dari penjelasan guru yang terlalu teks book dalam 

menyampaikan materinya, sehingga belum dapat mengkritisi materi 

kontroversial dari sudut pandang keilmuan yang lebih luas. Selain itu, baik 

metode maupun media yang  digunakan dalam pembelajaran sejarah di SMA 

PMDF ini, sangat terbatas variasinya. Metode ceramah merupakan metode 

yang dominan digunakan guru, meskipun dalam RPP dan Silabus 

dikombinasikan dengan metode tanya jawab, diskusi ataupun penugasan, akan 

tetapi pada pelaksanaannya metode konvensional tersebut lebih mendominasi 

pembelajaran yang dilaksanakan guru, sehingga pembelajarannya menjadi 

teacher center. Sedangkan media yang digunakan guru hanya terbatas pada 

papan tulis yang digunakan sebagai media menjelaskan materi. Adapun media 

lainnya yang digunakan adalah media power point, itu pun hanya ketika 

membahas mengenai materi “Awal Kehidupan Manusia”. 

Meskipun demikian, ketika guru berhadapan dengan materi yang 

kontroversial dengan pemahaman Islam, guru menyampaikannya dengan 

menyajikan ayat dan teori yang kontroversial tersebut, dengan berusaha untuk 

menyajikan informasi yang berimbang serta mengajarkan kepada siswa untuk 

bersikap toleran dan mengkritisi persoalan kontroversi tersebut. Sehingga 
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meskipun materi tersebut bersifat kontroversi dengan pandangan Islam, guru 

menyikapinya dengan sikap toleran terhadap perbedaan pendapat tersebut.  

Kemampuan guru dalam menyampaikan ayat Al-qur’an dan Hadits 

memberikan pengaruh yang besar dalam pembelajaran sejarah di pesantren. 

Karena meskipun dalam hal kompetensi profesional guru memiliki 

kekurangan, akan tetapi kompetensi pedagogik guru dalam memahami minat 

dan inteligensi siswanya menjadi bagian penting untuk dapat menyampaikan 

pembelajaran sejarah, yang sesuai dengan kondisi lingkungan serta siswa 

pesantren yang dipengaruhi oleh kultur Islam yang kuat. Selain itu, 

kemampuan menguasai dan menyampaikan hadits-hadits serta ayat Al-Qur’an 

karena berlatar pendidikan Islam, meskipun menyalahi kaidah-kaidah 

keprofesionalan guru, bahwa guru sejarahnya justru tidak berlatar pendidikan 

sejarah. Namun hal tersebut merupakan nilai tambah dalam kemampuan guru 

melaksanakan pembelajaran sejarah di pesantren, sehingga pembelajaran 

seajrah yang dilaksanakan guru tidak hanya berisi pembahasan mengenai 

materi secara kognitif, pemberian nasihat serta penyampaikan kisah-kisah 

teladan juga membantu pembentukan afektif siswa.  
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